ABSTRAK I
Studi muatan suspensi air sungai Serayu antara pertemuan sungai Serayu dengan sunga| Begaluh
sampai

ertemuan sungai Serayu dengan Merawu kabupaten Wonosobo
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1. Kadar muatan suspensi.

2., Hubungan antara debit dengan m'm suspensi.

3. Muatan suspensi totel bulanan dan m

4, Kecepatan denudasi. | ¥ o

Metode kwantitatif, komparatif, diskriptif an 8t

tistik digumksn dalam penelitian ind, 5l
Dari penelitian ini diperoleh hasil 2

1. Sungai Tulis mempunyai kedar mustan m-ll. ter-
tinggi (145,5756 mg/l), sedangken Sungsi Ori tn'-
rendah (8,213%0 mg/l).

2. Debit den kadar muatan mpuli menun jukkan hubu-
ngan positif.

3. Muatan suspensi minimum ,a- bulan September
(3.757,7874 ton), neksimum pade bulsn Maret
(172.640,3040 ton), sedangkan thwnan =
964.882,0051 ton, di dserah aliran sungai Sersyu,
Rejasa, Banjarnegara.

Pada deerah aliran sungai Begaluh-Krasak, muatan

suspensi minimum pada bulan April(920.587,87168

ton) dan tahunan = 107.220,6089 ton.

4.Kecepatan denudasi di daerah a&liran m Serayu

Rejasa, Benjernegara = 0,724 mm/th, sedangkan di

dserah alirsn sungai Begaluh = 0,286 mm/th.
Mass-wating merupskan penyebsb besarnya muatan suspensi di
daerah aliran sungai Tulis.
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